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PUTUSAN
Nomor 308/Pid.B/2022/PN Tbh

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Tembilahan yang mengadili perkara pidana dengan

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara Terdakwa :

1. Namalengkap : RAHAYU Binti UMAR D

2. Tempat lahir : Bikuan

3. Umur/tanggal lahir: 20 Tahun /03 April 2002

4. Jenis kelamin : Perempuan

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Jalan Dusun Telaga RT. 012 RW. 005 Desa

Cahaya Baru Kec. Mandah Kab. Inhil-Riau

Agama : Islam

8. Pekerjaan : Tidak Bekerja

Terdakwa ditangkap tanggal 26 Oktober 2022 kemudian ditahan dalam
tahanan Rumah Tahanan Negara oleh:
1. Penyidik sejak tanggal 27 Oktober 2022 sampai dengan tanggal 15
November 2022;
2. Penyidik Perpanjangan oleh Penuntut Umum sejak tanggal 16 November
2022 sampai dengan tanggal 05 Desember 2022;
3. Penuntut sejak tanggal 01 Desember 2022 sampai dengan tanggal 20
Desember 2022;
4. Hakim Pengadilan Negeri Tembilahan, sejak tanggal 13 Desember 2022
sampai dengan tanggal 11 Januari 2023;
5. Hakim perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri, sejak tanggal 12 Januari
2023 sampai dengan tanggal 12 Maret 2023;
Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca:

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Tembilahan Nomor
308/Pid.B/2022/PN Tbh tanggal 13 Desember 2022 tentang penunjukan
Majelis Hakim;

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 308/Pid.B/2022/PN Tbh tanggal 13

Desember 2022 tentang penetapan hari sidang;
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- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, dan Terdakwa serta
memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan terdakwa RAHAYU Binti UMAR D telah terbukti bersalah
melakukan tindak pidana “penggelapan” melanggar Pasal 372
KUHPidana, sebagaimana dalam dakwaan kesatu Penuntut Umum.

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa RAHAYU Binti UMAR D dengan
pidana penjara selama selama 2 (dua) Tahun dikurangi selama
Terdakwa ditahan dan memerintahkan agar Terdakwa tetap ditahan;

3. Menyatakan barang bukti berupa :

e 1 (satu) unit sepeda motor merk SUZUKI GSX beserta kunci kontak

sepeda motor.

e 1 (satu) lembar surat tanda coba kendaraan bermotor (STCKB) An.

SUHADI.
Dikembalikan kepada saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI

4. Menetapkan agar Terdakwa dibebani membayar Biaya Perkara sebesar
Rp. 2.000,- (duaribu rupiah) ;

Setelah mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya
menyatakan memohon kepada Majelis Hakim agar menjatuhkan pidana yang
seringan-ringannya, dengan alasan bahwa Terdakwa sangat menyesali
perbuatannya dan berjaniji tidak akan mengulanginya lagi ;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan
Terdakwa yang pada pokoknya menyatakan tetap pada tuntutannya semula ;

Setelah mendengar tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan Penuntut
Umum yang pada pokoknya tetap sebagaimana Permohonannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut :

Bahwa Terdakwa RAHAYU Binti UMAR D, pada hari Senin tanggal 24
Oktober 2022 sekira pukul 07.00 wib, bertempat di Warung Cafee IPIN Jalan
Provinsi Kel. Tempuling Kec. Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir — Riau atau
setidaknya pada suatu tempat lain yang masih dalam daerah Hukum
Pengadilan Negeri Tembilahan, dengan sengaja dan melawan hukum
memiliki barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah
kepunyaan orang lain yaitu milik saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI, tetapi

yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan, yaitu sepeda
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motor merk Suzuki GSX tanpa nomor polisi warna biru dengan nomor
surat tanda coba kendaraan bermotor (STCKB) nomor 9918300, perbuatan
terdakwa dilakukan dengan cara sebagai berikut:

- Bahwa berawal pada hari Minggu tanggal 23 Oktober 2022 sekira jam
19.30 Wib terdakwa menghubungi saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI Via
handphone mengajak untuk makan bersama di Rumah makan padang
dekat SPBU Sungai Gantang.

- Selanjutnya saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI kesana bersama saksi
ERNAWATI Binti JUNAIDI dengan menggunakan sepeda motor merk
Suzuki GSX tanpa nomor polisi warna biru dengan nomor surat tanda coba
kendaraan bermotor (STCKB) nomor 9918300, sedangkan terdakwa
datang berboncengan dengan temannya yang juga perempuan. Lalu
setelah sampai disana, saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI, saksi
ERNAWATI Binti JUNAIDI, terdakwa dan teman terdakwa makan
bersama.

- Bahwa selanjutnya terdakwa mengajak saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
dan saksi ERNAWATI Binti JUNAIDI untuk menginap di warung Cafee
IPIN yang terletak di Jalan Provinsi Kel. Tempuling Kec. Tempuling Kab.
Inhil.

- Selanjutnya saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI bersama saksi ERNAWATI
Binti JUNAIDI dan terdakwa bersama temannya berangkat menuju Cafee
IPIN yang terletak di Jalan Provinsi Kel. Tempuling Kec. Tempuling Kab.
Inhil. Saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI berboncengan menggunakan
sepeda motor merk Suzuki GSX tanpa nomor polisi warna biru dengan
nomor surat tanda coba kendaraan bermotor (STCKB) nomor 9918300
dengan saksi ERNAWATI Binti JUNAIDI sedangkan terdakwa dibonceng
oleh temannya. Setelah sampai di warung Cafee IPIN yang terletak di
Jalan Provinsi Kel. Tempuling Kec. Tempuling Kab. Inhil sekira jam 21.00
Wib teman terdakwa yang mengantar terdakwa kembali pulang ke
rumahnya.

- Bahwa pada malam itu saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI, saksi
ERNAWATI Binti JUNAIDI dan terdakwa menyewa 1 (satu) kamar dan
tidur bertiga dalam satu kamar. Keesokan paginya pada hari Senin tanggal
24 Oktober 2022 sekira jam 07.00 Wib saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
sedang baring bersama saksi ERNAWATI Binti JUNAIDI dan terdakwa
sudah bangun lalu terdakwa berkata “Pinjam motor untuk beli nasi
kalian mau lauk apa” dan saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI jawab “mau
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lauk ayam tapi jangan lama karena kami mau pulang” dan dijawab nya
“lyalah” dan kemudian saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI menunjukkan
kunci yang tergantung dan kemudian diambil oleh terdakwa dan terdakwa
langsung pergi menggunakan sepeda motor merk Suzuki GSX tanpa
nomor polisi warna biru dengan nomor surat tanda coba kendaraan
bermotor (STCKB) nomor 9918300 milik saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
sedangkan saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI masih di kamar sambil
menunggu terdakwa datang membawa nasi.

- Selanjutnya sekira jam 09.00 Wib saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
menghubungi terdakwa Via Handphone dan diangkat terdakwa dan saksi
JULI AFRIZAL Bin SUHADI menanyakan “Dimana“ dan dijawab oleh
terdakwa “Di PT Alam sejuk mengambil uang“ dan saat itu saksi JULI
AFRIZAL Bin SUHADI jawab “lyalah jangan lama lama“ dan akhirnya HP
di matikan dan saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI masih menunggu.

- Lalu sekira pukul 12.30 Wib saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
menghubungi no HP terdakwa dan diangkat oleh seorang laki - laki yang
mengatakan “HP nya di gadaikan untuk mengisi oli dan Minyak,
sepeda motor yang dibawa oleh RAHAYU* dan saaat itu saksi JULI
AFRIZAL Bin SUHADI memberitahu kepada laki - laki tersebut
bahwasanya Sepeda motor merk Suzuki GSX tanpa nomor polisi warna
biru dengan nomor surat tanda coba kendaraan bermotor (STCKB) nomor
9918300 yang di bawa oleh terdakwa adalah sepeda motor milik saksi
JULI AFRIZAL Bin SUHADI.

- Selanjutnya mengetahui sepeda motor saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
sudah dibawa kabur oleh terdakwa, saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
berusaha menghubungi teman - teman saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
dan juga memasukkan ke Facebook dan pada hari rabu tanggal 26
Oktober 2022 saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI melaporkan kejadian
tersebut ke Polsek tempuling dan pada hari Rabu malam tanggal 26
Oktober 2022 sekira jam 22.00 Wib terdakwa di tangkap Polisi di JI. Lintas
timur Kel. Japura Kec. Lirik Kab. Inhu.

- Bahwa barang saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI yang dibawa kabur oleh
terdakwa adalah 1 (satu) unit sepeda motor merk SUZUKI GSX Tanpa
Nomor Polisi warna biru dengan nomor surat tanda coba kendaraan
bermotor (STCKB) nomor 9918300 milik saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
atas nama orangtua saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI yaitu SUHADI.
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- Bahwa kerugian saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI lebih kurang
Rp36.000.000,00(tiga puluh enam juta rupiah).

Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam pidana dalam Pasal 372
KUHPidana.
ATAU

KEDUA

Bahwa Terdakwa RAHAYU Binti UMAR D, pada hari Senin tanggal 24
Oktober 2022 sekira pukul 07.00 wib, bertempat di Warung Cafee IPIN Jalan
Provinsi Kel. Tempuling Kec. Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir — Riau atau
setidaknya pada suatu tempat lain yang masih dalam daerah Hukum
Pengadilan Negeri Tembilahan, dengan maksud untuk menguntungkan diri
sendiri atau orang lain secara melawan hukum, dengan memakai nama
palsu atau martabat palsu, dengan tipu muslihat, ataupun rangkaian
kebohongan, menggerakkan orang lain untuk menyerahkan barang
sesuatu kepadanya, atau supaya memberi hutang maupun menghapuskan
piutang, perbuatan terdakwa dilakukan dengan cara sebagai berikut: -

- Bahwa berawal pada hari Minggu tanggal 23 Oktober 2022 sekira jam
19.30 Wib terdakwa menghubungi saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI Via
handphone mengajak untuk makan bersama di Rumah makan padang
dekat SPBU Sungai Gantang.

- Selanjutnya saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI kesana bersama saksi
ERNAWATI Binti JUNAIDI dengan menggunakan sepeda motor merk
Suzuki GSX tanpa nomor polisi warna biru dengan nomor surat tanda coba
kendaraan bermotor nomor 9918300 sedangkan terdakwa datang
berboncengan dengan temannya yang juga perempuan. Lalu setelah
sampai disana, saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI, saksi ERNAWATI Binti
JUNAIDI, terdakwa dan teman terdakwa makan bersama.

- Bahwa selanjutnya terdakwa mengajak saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
dan saksi ERNAWATI Binti JUNAIDI untuk menginap di warung Cafee
IPIN yang terletak di Jalan Provinsi Kel. Tempuling Kec. Tempuling Kab.
Inhil.

- Selanjutnya saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI bersama saksi ERNAWATI
Binti JUNAIDI dan terdakwa bersama temannya berangkat menuju Cafee
IPIN yang terletak di Jalan Provinsi Kel. Tempuling Kec. Tempuling Kab.
Inhil. Saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI berboncengan menggunakan
sepeda motor merk Suzuki GSX tanpa nomor polisi warna biru dengan

nomor surat tanda coba kendaraan bermotor nomor 9918300 dengan saksi
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ERNAWATI Binti JUNAIDI sedangkan terdakwa dibonceng oleh temannya.
Setelah sampai di warung Cafee IPIN yang terletak di Jalan Provinsi Kel.
Tempuling Kec. Tempuling Kab. Inhil sekira jam 21.00 Wib teman
terdakwa yang mengantar terdakwa kembali pulang ke rumahnya.

- Bahwa pada malam itu saksi JULlI AFRIZAL Bin SUHADI, saksi
ERNAWATI Binti JUNAIDI dan terdakwa menyewa 1 (satu) kamar dan
tidur bertiga dalam satu kamar. Keesokan paginya pada hari Senin tanggal
24 Oktober 2022 sekira jam 07.00 Wib saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
sedang baring bersama saksi ERNAWATI Binti JUNAIDI dan terdakwa
sudah bangun lalu terdakwa berkata “Pinjam motor untuk beli nasi
kalian mau lauk apa” dan saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI jawab “mau
lauk ayam tapi jangan lama karena kami mau pulang” dan dijawab nya
“lyalah” dan kemudian saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI menunjukkan
kunci yang tergantung dan kemudian diambil oleh terdakwa dan terdakwa
langsung pergi menggunakan sepeda motor merk Suzuki GSX tanpa
nomor polisi warna biru dengan nomor surat tanda coba kendaraan
bermotor (STCKB) nomor 9918300 milik saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
sedangkan saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI masih di kamar sambil
menunggu terdakwa datang membawa nasi.

- Selanjutnya sekira jam 09.00 Wib saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
menghubungi terdakwa Via Handphone dan diangkat terdakwa dan saksi
JULI AFRIZAL Bin SUHADI menanyakan “Dimana“ dan dijawab oleh
terdakwa “Di PT Alam sejuk mengambil uang“ dan saat itu saksi JULI
AFRIZAL Bin SUHADI jawab “lyalah jangan lama lama“ dan akhirnya HP
di matikan dan saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI masih menunggu.

- Lalu sekira pukul 12.30 Wib saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
menghubungi no HP terdakwa dan diangkat oleh seorang laki - laki yang
mengatakan “HP nya di gadaikan untuk mengisi oli dan Minyak,
sepeda motor yang dibawa oleh RAHAYU“ dan saaat itu saksi JULI
AFRIZAL Bin SUHADI memberitahu kepada laki - laki tersebut
bahwasanya Sepeda motor merk Suzuki GSX tanpa nomor polisi warna
biru dengan nomor surat tanda coba kendaraan bermotor (STCKB) nomor
9918300 yang di bawa oleh terdakwa adalah sepeda motor milik saksi
JULI AFRIZAL Bin SUHADI.

- Bahwa barang saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI yang dibawa kabur oleh
terdakwa adalah 1 (satu) unit sepeda motor merk SUZUKI GSX Tanpa
Nomor Polisi warna biru dengan nomor surat tanda coba kendaraan
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bermotor (STCKB) nomor 9918300 milik saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
atas nama orangtua saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI yaitu SUHADI.
- Bahwa kerugian saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI lebih kurang
Rp36.000.000,00(tiga puluh enam juta rupiah).
Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam pidana dalam Pasal 378
KUHPidana.

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa tidak

mengajukan keberatan;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut:
1. JULI AFRIJAL Bin SUHADI dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa terdakwa ditangkap karena telah meminjam sepeda motor
dari saksi namun sampai saat ini terdakwa tidak mengembalikan
lagi sepeda motor tersebut kepada saksi ;

- Bahwa sepeda motor milik saksi yang dipinjam oleh terdakwa yaitu
1 (satu) unit sepeda motor merk SUZUKI GSX ;

- Bahwa terdakwa meminjam sepeda motor tersebut pada hari Senin
tanggal 24 Oktober 2022, sekitar pukul 07.00 WIB., di warung café
IPIN, Jalan Propinsi Kelurahan Tempuling Kecamatan Tempuling
Kabupaten Indragiri Hilir

- Bahwa pada hari Senin tanggal 24 Oktober 2022, sekitar pukul
07.00 WIB., di warung café IPIN, Jalan Propinsi Kelurahan
Tempuling Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir

- Bahwa awalnya terdakwa meminjam sepeda motor saksi tersebut
dengan alasan akan membeli sarapan pagi dan Terdakwa juga
menawarkan untuk membelikan sarapan untuk kami hingga
kemudian saksipun menitip untuk dibelikan sarapan untuk saksi dan
pacar saksi, kemudian saksi mengambilkan kunci sepeda motor
yang tergantung dan memberikan kepada Terdakwa sambil
mengatakan kepadanya, “jangan lama, karena kami akan pulang”,
dan Terdakwa mengiyakan dan kemudian mengambil kunci sepeda
motor dan kemudian pergi dengan menggunakan sepeda motor
tersebut

- Bahwa Sekitar pukul 09.00 WIB., saya menelepon Terdakwa karena
Terdakwa belum datang juga dan saat itu Terdakwa mengatakan
bahwa dirinya sedang berada di daerah Sungai Sejuk hingga
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kemudian sekitar pukul 11.00 WIB., saya menunggu kedatangan
Terdakwa tapi tidak datang juga, kemudian Sekitar pukul 12.30
WIB., saya kemudian menghubungi lagi Terdakwa namun diangkat
oleh laki-laki dengan mengatakan, “HP nya di gadaikan untuk
mengisi oli dan Minyak, sepeda motor yang dibawa oleh RAHAYU*,
dan kemudian saksi mengatakan kepada laki-laki testebut bahwa
sepeda motor yang di bawa tersebut adalah sepeda motor milik
saksi

- Bahwa akibat perbuatan terdakwa saksi mengalami kerugian sekitar
Rp36.000.000,00 (tiga puluh enamjuta rupiah) dan sepeda motor itu
belum lunas karena diberi kredit dan baru di 5 (lima) kali cicilan di
bayar

Terhadap keterangan saksi JULI AFRIJAL Bin SUHADI tersebut

diatas, Terdakwa tidak berkeberatan dan membenarkannya ;
2. ERNAWATI Binti JUNAIDI dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa terdakwa ditangkap karena telah meminjam sepeda motor
dari saksi namun sampai saat ini terdakwa tidak mengembalikan
lagi sepeda motor tersebut kepada saksi JULI AFRIJAL ;

- Bahwa sepeda motor milik saksi JULI AFRIJAL yang dipinjam oleh
terdakwa yaitu 1 (satu) unit sepeda motor merk SUZUKI GSX ;

- Bahwa terdakwa meminjam sepeda motor tersebut pada hari Senin
tanggal 24 Oktober 2022, sekitar pukul 07.00 WIB., di warung café
IPIN, Jalan Propinsi Kelurahan Tempuling Kecamatan Tempuling
Kabupaten Indragiri Hilir

- Bahwa pada hari Senin tanggal 24 Oktober 2022, sekitar pukul
07.00 WIB., di warung café IPIN, Jalan Propinsi Kelurahan
Tempuling Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir

- Bahwa awalnya terdakwa meminjam sepeda motor saksi JULI
AFRIJAL tersebut dengan alasan akan membeli sarapan pagi dan
Terdakwa juga menawarkan untuk membelikan sarapan untuk kami
hingga kemudian saksi JULI AFRIJAL pun menitip untuk dibelikan
sarapan untuk saksi dan pacar JULI AFRIJAL, kemudian saksi JULI
AFRIJAL mengambilkan kunci sepeda motor yang tergantung dan
memberikan kepada Terdakwa sambil mengatakan kepadanya,
‘langan lama, karena kami akan pulang”, dan Terdakwa
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mengiyakan dan kemudian mengambil kunci sepeda motor dan
kemudian pergi dengan menggunakan sepeda motor tersebut

- Bahwa Sekitar pukul 09.00 WIB., saksi JULI AFRIJAL menelepon
Terdakwa karena Terdakwa belum datang juga dan saat itu
Terdakwa mengatakan bahwa dirinya sedang berada di daerah
Sungai Sejuk hingga kemudian sekitar pukul 11.00 WIB., kami
menunggu kedatangan Terdakwa tapi tidak datang juga, kemudian
Sekitar pukul 12.30 WIB., saksi JULI AFRIJAL kemudian
menghubungi lagi Terdakwa namun diangkat oleh laki-laki dengan
mengatakan, “HP nya di gadaikan untuk mengisi oli dan Minyak,
sepeda motor yang dibawa oleh RAHAYU®, dan kemudian saksi
JULI AFRIJAL mengatakan kepada laki-laki testebut bahwa sepeda
motor yang di bawa tersebut adalah sepeda motor milik saksi JULI
AFRIJAL

- Bahwa akibat perbuatan terdakwa saksi JULI AFRIJAL mengalami
kerugian sekitar Rp36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah) dan
sepeda motor itu belum lunas karena diberi kredit dan baru di 5
(lima) kali cicilan di bayar;

Terhadap keterangan saksi ERNAWATI Binti JUNAIDI tersebut diatas,

Terdakwa tidak berkeberatan dan membenarkannya ;
3. HANDRES YUDHA SAPUTRA Bin SUHANA dibawah sumpah pada
pokoknya menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa terdakwa ditangkap karena telah meminjam sepeda motor
dari saksi namun sampai saat ini terdakwa tidak mengembalikan
lagi sepeda motor tersebut kepada saksi JULI AFRIJAL ;

- Bahwa sepeda motor milik saksi JULI AFRIJAL yang dipinjam oleh
terdakwa yaitu 1 (satu) unit sepeda motor merk SUZUKI GSX ;

- Bahwa terdakwa meminjam sepeda motor tersebut pada hari Senin
tanggal 24 Oktober 2022, sekitar pukul 07.00 WIB., di warung café
IPIN, Jalan Propinsi Kelurahan Tempuling Kecamatan Tempuling
Kabupaten Indragiri Hilir tempat saksi bekerja

- Bahwa seingat saksi terdakwa dan saksi Juli Afrizal bersama sama
dengan saksi Ernawati pernah mendatangi café pada hari Minggu
tanggal 23 Oktober 2022, sekitar pukul 20.00 WIB., dimana saudara
JULI AFRIJAL mengendarai sepeda motor merk Suzuki GSX tanpa
nomor polisi warna biru dengan membonceng saudari ERNAWATI

sedangkan Terdakwa datang dengan dibonceng dengan
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menggunakan sepeda motor yang dikendarai teman laki-lakinya dan
kemudian ketiganya menyewa 1 (satu) kamar di café karena sudah
malam dan hari hujan

- Bahwa Keesokan harinya saudara JULI AFRIJAL memberitahukan
bahwa Terdakwa telah meminjam sepeda motornya untuk beli
sarapan sejak pagi hingga siang ini belum juga kembali

- Bahwa saksi tidak melihat saat Terdakwa membawa pergi 1 (satu)
unit sepeda motor merk Suzuki GSX tanpa nomor polisi warna biru
milik saudara JULI AFRIJAL sewaktu meninggalkan café

- Bahwa JULI AFRIJAL mencoba menghubungi handphone Terdakwa
namun diangkat oleh seorang laki-laki yang mengatakan bahwa
Terdakwa telah menggadaikan handphonenya untuk membeli
minyak

- Bahwa akibat perbuatan terdakwa saksi JULI AFRIJAL mengalami
kerugian sekitar Rp36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah) dan
sepeda motor itu belum lunas karena diberi kredit dan baru di 5
(lima) kali cicilan di bayar;

Terhadap keterangan saksi HANDRES YUDHA SAPUTRA Bin

SUHANA tersebut diatas, Terdakwa tidak berkeberatan dan membenarkannya ;
Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa terdakwa telah meminjam sepeda motor dari saudara JULI
AFRIJAL Bin SUHADI dan terdakwa tidak mengembalikan lagi sepeda
motor tersebut kepada saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI

- Bahwa sepeda motor yang Terdakwa pinjam yaitu sepeda motor merk
SUZUKI GSX

- Bahwa Terdakwa meminjam sepeda motor tersebut pada hari Senin
tanggal 24 Oktober 2022, sekitar pukul 07.00 WIB., di warung café IPIN,
Jalan Propinsi Kelurahan Tempuling Kecamatan Tempuling Kabupaten
Indragiri Hilir

- Bahwa Awalnya pada hari Minggu tanggal 23 Oktober 2022, sekira pukul
19.30 WIB., terdakwa menghubungi saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI
melalui handphone mengajak untuk makan bersama di sebuah Rumah
Makan Padang di dekat SPBU Sungai Gantang

- Bahwasaudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI dan pacarnya yang bernama
saudari ERNAWATI Binti JUNAIDI kemudian menuju ke Rumah Makan

tersebut dengan menggunakan sepeda motor merk Suzuki GSX, dan
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kemudian terdakwa datang berboncengan dengan teman terdakwa Kami
kemudian makan bersama-sama di rumah makan tersebut, Setelah
selesai makan bersama kemudian terdakwa mengajak saudara JULI
AFRIJAL Bin SUHADI dan pacarnya untuk menginap di warung café IPIN
yang terletak di Jalan Provinsi Kelurahan Tempuling Kecamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir Karena saat itu hari masih hujan dan
sudah malam

- Bahwa kemudian saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI dan pacarnya
berangkat menuju ke café tersebut dimana saudara JULI AFRIJAL Bin
SUHADI menggunakan sepeda motor merk Suzuki GSX tanpa nomor
polisi warna biru sedangkan terdakwa di bonceng oleh teman terdakwa

- bahwa Keesokan paginya yaitu pada hari Senin tanggal 24 Oktober 2022,
sekitar pukul 07.00 WIB., terdakwa bangun dan kemudian meminjam
sepeda motor saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI tersebut dengan
alasan akan membeli sarapan pagi dan terdakwa juga menawarkan untuk
membelikan sarapan untuk mereka hingga kemudian saudara JULI
AFRIJAL Bin SUHADI menitip untuk dibelikan sarapan untuk ianya dan
pacarnya tersebut

- bahwa saksi JULI AFRIJAL Bin SUHADI kemudian mengambilkan kunci
sepeda motor yang tergantung dan memberikan kepada terdakwa sambil
mengatakan kepadanya, “jangan lama, karena kami akan pulang”, dan
terdakwa mengiyakan dan kemudian mengambil kunci sepeda motor dan
kemudian pergi dengan menggunakan sepeda motor tersebut, sekitar
pukul 09.00 WIB., saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI menelepon
terdakwa karena terdakwa belum datang juga dan saat itu terdakwa
mengatakan bahwa terdakwa sedang berada di daerah Sungai Sejuk

- bahwa Terdakwa membawa sepeda motor ke Lirik karena di tengah
perjalanan, bos terdakwa menelepon agar terdakwa segera masuk kerja
dan terdakwapun kemudian jalan-jalan terlebih dahulu ke Belilas baru
kemudian ke Lirik

- bahwa terdakwa telah menggadaikan handphone terdakwa untuk
mengganti oli dan mengisi bensin sepeda motor tersebutt

- bahwa terdakwa sibuk bekerja jadi tidak sempat menghubungi saudara
JULI AFRIJAL Bin SUHADI untuk mengembalikan sepeda motornya
tersebut dan terdakwa capek setelah habis bekerja

- bahwa saat terdakwa pergi membeli sarapan timbul niat terdakwa untuk

tidak mengembalikan sepeda motor tersebut Karena terdakwa sakit hati
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dengan saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI yang tidak membayar
terdakwa setelah “memakai jasa terdakwa”, dimana awal perjanjian,
terdakwa akan dibayar sebanyak Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah) tapi
ternyata terdakwa hanya dibayar sebesar Rp500.000,00 (lima ratus ribu
rupiah).
Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai
berikut :

1. 1 (satu) unit sepeda motor merk SUZUKI| GSX beserta kunci kontak
sepeda motor.

2. 1 (satu) lembar surat tanda coba kendaraan bermotor (STCKB) An.
SUHADI;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang
diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut :

- Bahwa terdakwa telah meminjam sepeda motor dari saudara JULI
AFRIJAL Bin SUHADI dan terdakwa tidak mengembalikan lagi sepeda
motor tersebut kepada saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI pada hari
Senin tanggal 24 Oktober 2022, sekitar pukul 07.00 WIB.,

- bahwa cara terdakwa membaa sepeda motor tersebut dengan cara
meminjam sepeda motor tersebut dengan alasa untuk membeli sarapan
pagi dan terdakwa juga menawarkan untuk membelikan sarapan untuk
mereka hingga kemudian saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI menitip
untuk dibelikan sarapan untuk ianya dan pacarnya tersebut, bahwa
setelah saksi JULI AFRIJAL Bin SUHADI mengambilkan kunci sepeda
motor yang tergantung dan memberikan kepada terdakwa sambil
mengatakan kepadanya, “jangan lama, karena kami akan pulang”, dan
terdakwa mengiyakan dan kemudian mengambil kunci sepeda motor dan
kemudian pergi dengan menggunakan sepeda motor tersebut, sekitar
pukul 09.00 WIB., saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI menelepon
terdakwa karena terdakwa belum datang juga dan saat itu terdakwa
mengatakan bahwa terdakwa sedang berada di daerah Sungai Sejuk

- bahwa saat terdakwa pergi membeli sarapan timbul niat terdakwa untuk
tidak mengembalikan sepeda motor tersebut Karena terdakwa sakit hati
dengan saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI yang tidak membayar
terdakwa setelah “memakai jasa terdakwa”, dimana awal perjanjian,
terdakwa akan dibayar sebanyak Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah) tapi
ternyata terdakwa hanya dibayar sebesar Rp500.000,00 (lima ratus ribu
rupiah).
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- Bahwa akibat perbuatan terdakwa saksi saksi JULI AFRIJAL mengalami
kerugian sekitar Rp36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah) dan
sepeda motor itu belumlunas karena diberi kredit dan baru di 5 (lima) kali
cicilan di bayar

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas,
Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan
kepadanya ;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan
memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan
alternatif ke satu sebagaimana diatur dalam Pasal 372 KUHPidanayang unsur-
unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Barang siapa;

2. Dengan sengaja dan melawan hukum memiliki barang sesuatu yang
seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain yang ada dalam
kekuasaannya bukan karena kejahatan;

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1l.Barang siapa:

Menimbang bahwa, KUHP tidak ada menjelaskan apa yang dimaksud
dengan kata “barang siapa”, akan tetapi hal ini dapat di lihat pendapat dari para
sarjana hukumyang mengatakan bahwa,barang siapa adalah ditujukan kepada
tiap subyek hukum dalam arti manusia, sebagai pendukung hak dan kewajiban
yang dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya, dimana saat ini sedang
dihadapkan didepan persidangan karena didakwa telah melakukan suatu
perbuatan pidana;

Menimbang, bahwa terdakwa dipersidangan pada pokoknya telah
menerangkan bahwa, keseluruhan identitas yang tercantum dalam dakwaan
PenuntutUmum adalah benar diri terdakwa sendiri, demikian pula keseluruhan
saksi-saksi dipersidangan, pada pokoknya telah menerangkan bahwa yang
dimaksud dengan RAHAYU Binti UMAR D adalah diri terdakwa, yang saat ini
dihadapkan dan diadili di persidangan Pengadilan Negeri Tembilahan, dengan
demikian menjadi jelas dan terang bahwa yang dimaksud unsur barang siapa,
dalam perkara ini adalah diri terdakwa;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut

diatas, Majelis Hakim berpendapat unsur kesatu ini telah terpenuhi;;
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Ad.2. Dengan sengaja dan melawan hukum memiliki barang sesuatu yang
seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain yang ada dalam
kekuasaannya bukan karena kejahatan;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “sengaja dan melawan
hukum” adalah sikap batin Terdakwa yang menghendaki atau menginsyafi
terjadinya perbuatan atau akibat dari perbuatan, yang mana perbuatan tersebut
merupakan perbuatan yang dilarang oleh Undang Undang, adapun perbuatan
tersebut adalah memiliki barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah
kepunyaan orang lain yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “yang ada dalam
kekuasaannya bukan karena kejahatannya” adalah menguasai sesuatu benda
seolah-olah ia adalah pemilik dari benda tersebut, padahal ia bukanlah
pemiliknya dan penguasaan terhadap suatu benda itu bukan didasarkan atas
suatu tindak pidana;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan suatu barang/benda, adalah
perbuatan menguasai bagi dirinya sendiri secara melawan hukum itu harus
ditujukan kepada benda-benda yang berwujud maupun benda tidak berwujud
yang mempunyai nilai ekonomis;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Para Saksi, Terdakwa dan
barang bukti yang saling berhubungan tersebut terungkap fakta hokum
terdakwa telah meminjam sepeda motor dari saudara JULI AFRIJAL Bin
SUHADI dan terdakwa tidak mengembalikan lagi sepeda motor tersebut kepada
saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI pada hari Senin tanggal 24 Oktober 2022,
sekitar pukul 07.00 WIB

Menimbang, bahwa cara terdakwa membawa sepeda motor tersebut
dengan cara meminjam sepeda motor tersebut dengan alasa untuk membeli
sarapan pagi dan terdakwa juga menawarkan untuk membelikan sarapan untuk
mereka hingga kemudian saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI menitip untuk
dibelikan sarapan untuk ianya dan pacarnya tersebut, bahwa setelah saksi JULI
AFRIJAL Bin SUHADI mengambilkan kunci sepeda motor yang tergantung dan
memberikan kepada terdakwa sambil mengatakan kepadanya, “‘jangan lama,
karena kami akan pulang”, dan terdakwa mengiyakan dan kemudian mengambil
kunci sepeda motor dan kemudian pergi dengan menggunakan sepeda motor
tersebut, sekitar pukul 09.00 WIB., saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI
menelepon terdakwa karena terdakwa belum datang juga dan saat itu terdakwa
mengatakan bahwa terdakwa sedang berada di daerah Sungai Sejuk
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Menimbang, bahwa saat terdakwa pergi membeli sarapan timbul niat
terdakwa untuk tidak mengembalikan sepeda motor tersebut Karena terdakwa
sakit hati dengan saudara JULI AFRIJAL Bin SUHADI yang tidak membayar
terdakwa setelah “memakai jasa terdakwa”, dimana awal perjanjian, terdakwa
akan dibayar sebanyak Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah)tapi ternyata terdakwa
hanya dibayar sebesar Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah).

Menimbang, Bahwa akibat perbuatan terdakwa saksi saksi JULI AFRIJAL
mengalami kerugian sekitar Rp36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah) dan
sepeda motor itu belum lunas karena diberi kredit dan baru di 5 (lima) kali cicilan
di bayar

Menimbang, bahwa berdasarkan urain tersebut diketahui bahwa pada
hari Senin tanggal 24 Oktober 2022, sekitar pukul 07.00 WIB terdakwa telah
membawa 1 (satu) unit sepeda motor merk merk Suzuki GSX milik saksi Juli
Afrijal Bin Suhadi dengan alasan untuk membeli sarapan pagi, pada terdakwa
membawa sepeda motor tersebut timbul niat terdakwa untuk tidak
mengembalikan sepeda motor tersebut akibat perbautan terdakwa saksi Juli
Afrijal mengalami kerugian sekitar Rp36.000.000,00 (tiga puluh enam juta
rupiah), dengan demikian majelis hakim berpendapat bahwa unsur Dengan
sengaja dan melawan hukum memiliki barang sesuatu yang seluruhnya
adalah kepunyaan orang lain yang ada dalam kekuasaannya bukan karena
kejahatan telah terpenuhi

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas, Majelis Hakim berpendapat unsur kedua ini telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 372 KUHP
telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah
dan meyakinkan melakukan tindak pidana Penggelapan sebagaimana
didakwakan dalam dakwaan alternatif ke kedua penuntutumum ;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak
menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana,
baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus
mempertanggungjawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab,
maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah
dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan
dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang

dijatuhkan;
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Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar
Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan
untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut :

- 1 (satu) unit sepeda motor merk SUZUKI GSX beserta kunci kontak

sepeda motor.

- 1 (satu) lembar surat tanda coba kendaraan bermotor (STCKB) An.

SUHADI,;

Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1 (satu) unit sepeda motor
merk SUZUKI GSX beserta kunci kontak sepeda motor, 1 (satu) lembar surat
tanda coba kendaraan bermotor (STCKB) An. SUHADI yang telah disita dari
terdakwa dan diketahui adalah milik Korban yang Terdakwa gelapkan maka
terhadap barang bukti dikembalikan kepada JULI AFRIZAL Bin SUHADI
(Korban);

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap diri Terdakwa,
maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan
yang meringankan Terdakwa, yaitu :

Keadaan yang memberatkan:
- Perbuatan Terdakwa merugikan saksi Korban;
Keadaan yang meringankan:
- Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak mengulanginya
lagi;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka
haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan, Pasal 372 KUHP dan Undang-undang Nomor 8 Tahun
1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain

yang bersangkutan;

MENGADILI

1. Menyatakan Terdakwa RAHAYU Binti UMAR D tersebut diatas, terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
Penggelapan sebagaimana dalam dakwaan Alternatif kesatu ;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana
penjara selama 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan;
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3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani
Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan ;
5. Menetapkan barang bukti berupa:
- 1 (satu) unit sepeda motor merk SUZUKI GSX beserta kunci kontak
sepeda motor;
- 1 (satu) lembar surat tanda coba kendaraan bermotor (STCKB) An.
SUHADI;
Dikembalikan kepada saksi JULI AFRIZAL Bin SUHADI
6. Membebankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara sejumlah
Rp2.000,00 (dua ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Tembilahan, pada hari Rabu, tanggal 25 Januari 2023, oleh
M. Alif Akbar Pranagara, sebagai Hakim Ketua, Reynaldo Binsar H.S.,S.H. dan
Jonta Ginting,S.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang diucapkan
dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Kamis tanggal 26 Januari 2023
oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut, dibantu
oleh Henny Anggraini,S.H. Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri
Tembilahan, serta dihadiri oleh Ferry Kurniawan, S.H., Penuntut Umum pada

Kejaksaan Negeri Indragiri Hilir dan Terdakwa;

Hakim Anggota Hakim Ketua Majelis

( Reynaldo Binsar H.S.,S.H.) ( M. Alif Akbar Pranagara,S.H.)

( Jonta Ginting,S.H.)

Panitera Pengganti,

(Henny Anggraini,S.H.)
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